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Abstract

Background: Several health issues affected adolescents, particularly anemia and malnutrition, which
were interrelated. In Indonesia, 42% of female adolescents were anemic. 16,6% of female adolescents
were wasting away and 9.7% were underweight, which indicated malnutrition. Being anemic in female
adolescents could lead to long-term health problems. A lack of awareness about anemia and unbalanced
eating habits contributed to these issues. Objective: To determine the hemoglobin and erythrocyte index
of adolescent girls from Malalayang 1 Barat, Manado City. Methods: This type of research was
descriptive methods to provide an overview of hemoglobin and erythrocyte indices. The sampling
technique used was purposive sampling with a total sample of 30. This study utilized primary data by
taking venous blood and conducting laboratory tests. Results: In total, 28 female adolescents had
normal hemoglobin levels. One 16-year-old adolescent (20%) and one 17-year-old adolescent (14.3%)
had low hemoglobin levels. It was found that 5 adolescents had low erythrocyte indices. 4 adolescents
had a low MCV, 5 adolescents had a low MCH, and 1 adolescent had a low MCHC. It was determined
that 2 of the female adolescents had microcytic anemia. Conclusion: In a sample of 30 female
adolescents, there were more adolescents with normal hemoglobin levels and erythrocyte indices. Only
2 adolescents had low hemoglobin levels (<12 g/dL) and 5 female adolescents had low erythrocyte
indices.

Keywords: erythrocyte indices; female adolescent, hemoglobin

Abstrak

Latar Belakang: Remaja memiliki masalah kesehatan yang menjadi perhatian utama yakni anemia dan
malnutrisi dan keduanya saling mempengaruhi. Di Indonesia 42% remaja putri mengalami anemia.
16,6% remaja putri wasting dan underweight sebesar 9,7%. Anemia pada remaja putri berdampak di
masa depan. Kurangnya pengetahuan tentang anemia dan pola makan tidak seimbang berkontribusi
terhadap masalah tersebut. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran hemoglobin dan indeks eritrosit pada
remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado. Metode: Jenis penelitian ini adalah
penelitian dengan metode deskriptif untuk memberi gambaran mengenai hemoglobin dan indeks
eritrosit. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah sampel 30. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan melakukan pengambilan darah vena dan dilakukan pemeriksaan
laboratorium. Hasil: Sebanyak 28 remaja putri memiliki kadar hemoglobin normal, didapati 1 remaja
usia 16 tahun (20%) dan 1 remaja usia 17 tahun (14.3%) memiliki kadar hemoglobin rendah. Nilai
indeks eritrosit rendah didapati pada 5 remaja putri. MCV rendah sebanyak 4 remaja, MCH rendah 5
remaja dan MCHC rendah 1 remaja. Status anemia mikrositik ditemukan 2 remaja putri. Simpulan:
Dari 30 remaja putri, Sebagian besar memiliki kadar hemoglobin normal dan indeks eritrosit normal.
Sebagian kecil yaitu 2 remaja putri memiliki kadar hemoglobin rendah (<12 g/dL) dan 5 remaja putri
ditemukan dengan indeks eritrosit rendah.

Kata kunci: hemoglobin; indeks eritrosit; remaja putri
PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kelompok remaja dengan

rentang usia 10-19 tahun adalah kelompok usia penentu untuk mencapai tujuan pembangunan
Ponto, et.al (2025) Page | 195



Jurnal Keperawatan, Volume 13, No. 02, Bulan Agustus 2025, (Hal. 195-207)

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SGDs) 2030 (World Health Organization,
2023). Sensus penduduk tahun 2020, sekitar 17,35% dari seluruh penduduk yang ada di
Indonesia adalah remaja. Dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN)
2020-2024 remaja usia 10-19 tahun menjadi kunci dari strategi yang dipersiapkan oleh
pemerintah Indonesia (Octarra Kontributor ef al., 2019). Mengangkat masalah malnutrisi pada
penelitian ini karena secara global di banyak negara malnutrisi menjadi masalah kesehatan di
kalangan remaja. Kekurangan nutrisi terjadi akibat ketidakseimbangan antara asupan gizi dan
kecepatan pertumbuhan atau perkembangan saat itu (Norris et al., 2022).

Penelitian Querol ef al (2021), pada remaja usia sekolah di Asia Selatan menemukan
prevalensi sebesar 13% remaja menderita stunting dan sebesar 10,8% remaja digolongkan
memiliki berat badan rendah ketika dibandingkan dengan tinggi badan mereka. Indonesia
menanggung tiga beban malnutrisi pada remaja. Stunting mencapai 29,7% diikuti oleh wasting
16,6% dan underweight sebesar 9,7%. Selain itu sekitar 42% anak mengalami anemia
(Andriani et al., 2023). Di wilayah Malalayang 1 Kota Manado dilakukan penelitian oleh
Winerungan et al (2018) ditemukan 3,2% status gizi gemuk 8,5% status gizi obesitas 2,6%
status gizi kurus dan 1.1% status gizi sangat kurus D1 Indonesia sendiri terdapat 1 dari 4 remaja
putri mengalami anemia (Rah et al., 2021). Sandala ef al., (2022)menemukan 15,8% remaja
putri di SMA Negeri 3 Manado memiliki pengetahuan kurang tentang anemia defisiensi besi.
Hal ini menandakan bahwa remaja putri di Malalayang memiliki tingkat kesadaran yang rendah
terhadap anemia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Denpasar oleh Indra
et al (2023), ditemukan 16,7% remaja putri berusia 16 tahun memiliki kadar hemoglobin yang
rendah.

Menstruasi juga mempengaruhi kadar hemoglobin dan indeks eritrosit hal ini
dibuktikan dengan penelitian (Asfaraini & Zaetun, 2017). Faktor yang mempengaruhi kadar
hemoglobin dan indeks eritrosit juga dikaitkan dengan asupan makanan sehari-hari (Fauziyah
& Rahayu, 2021; Indra et al., 2023). Konsumsi vitamin dan protein mempengaruhi kadar
hemoglobin, pada hasil penelitian dijumpai kadar hemoglobin normal pada remaja yang
terbiasa mengonsumsi protein hewani setiap harinya (Zhu et al., 2021). Suplementasi tablet
tambah darah dan vitamin C menurunkan prevalensi anemia dan mempengaruhi indeks eritrosit
berdasarkan penelitian Wahyuni (2021). Anemia pada masa remaja berkaitan dengan stunting,
terutama di kalangan remaja putri. Remaja putri yang mengalami anemia berisiko tinggi untuk
menjadi ibu hamil yang juga anemia yang dapat berdampak negatif pada kesehatan janin dan
meningkatkan risiko stunting pada anak yang dilahirkan (Adila ef al., 2023).

Hasil Survey Status Gizi Indonesia (2022) menunjukkan prevalensi stunting pada anak
di provinsi Sulawesi Utara sebesar 20,5%. Akibat jangka panjang anemia pada remaja putri
adalah saat masa kehamilan. Dalam kehamilan muncul ketidakmampuan memenuhi zat-zat
gizi bagi dirinya dan juga janin dalam kandungannya yang meningkatkan frekuensi komplikasi
seperti risiko kematian maternal, peningkatan angka prematuritas, dan berat badan lahir rendah
(BBLR) (Adila et al., 2023).

Di Manado sendiri belum banyak dilakukan penelitian dengan fokus pada hemoglobin
dan indeks eritrosit. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sandala et a/ (2022) terbatas
pada pengetahuan anemia tanpa melakukan pengukuran kadar hemoglobin dan indeks eritrosit
untuk memberikan gambaran lebih detail mengenai status anemia. Tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengetahui gambaran hemoglobin dan indeks eritrosit pada remaja putri yang tinggal di
Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif untuk memberi
gambaran mengenai hemoglgobin dan indeks eritrosit. Penelitian ini menggunakan data primer
dengan mengambil darah vena pada sampel dengan waktu penelitian bulan September-
November 2024. Lokasi penelitian di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado dan
pemeriksaan hematologi dilakukan di Laboratorium Klinik Patra, Wanea. Populasi penelitian
ini adalah remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado. Pada penelitian ini
digunakan teknik sampling yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 30. Pengambilan
jumlah sampel berdasarkan Roscoe’s guideline yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang
layak adalah 30-500 sampel. Teori di balik aturan 30 sampel didasarkan pada Teorema Batas
Tengah (Central Limit Theorem/CLT). CLT mengasumsikan bahwa distribusi rata-rata sampel
mendekati atau cenderung mendekati distribusi normal seiring dengan bertambahnya ukuran
sampel.

Untuk menentukan sampel penelitian digunakan kriteria inklusi yaitu remaja putri
berusia 10-19 tahun yang tinggal di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado dan yang
bersedia mengikuti dan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi adalah remaja
putri yang sedang sakit atau dalam masa pengobatan. Instrumen yang digunakan meliputi alat
flebotomi dan tabung EDTA. Alat yang dipakai dalam pemeriksaan hemoglobin dan indeks
eritrosit adalah Sysmex XN 1000 hematology analyzer. Nilai referensi hemoglobin dan indeks
eritrosit yang dipakai merupakan rentang nilai dari laboratorium. Data hasil pemeriksaan diolah
dan disajikan dalam bentuk grafik, tabel dan tulisan sehingga mendapatkan gambaran mengenai
variabel yang diteliti pada remaja putri yakni hemoglobin dan indeks eritrosit. Pada saat
penelitian, peneliti menerapkan kode etik penelitian dan penelitian ini telah mendapatkan
keterangan lolos etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Bani Saleh dengan nomor surat EC.202/KEPK/STKBS/X1/2024.

HASIL

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu peneliti mengambil darah segar pada
remaja putri yang tinggal di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado. Selanjutnya darah
tersebut dibawa untuk dilakukan pemeriksaan hematologi berupa hemoglobin dan indeks
eritrosit di Laboratorium Klinik Patra, Wanea. Dari lokasi penelitian diambil 30 remaja putri
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data karakteristik dimuat dalam tabel 1,
gambaran kadar hemoglobin dan indeks eritrosit kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk
grafik 1 dan 2.

Remaja putri yang tinggal di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado menurut
kelompok usia, terdapat 3 remaja putri usia 13 tahun (10%), 7 remaja putri usia 14 tahun
(23,3%), 8 remaja putri usia 15 tahun (26,7%), 5 remaja putri usia 16 tahun (16,7%), 7 remaja
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putri usia 17 tahun (23,3%). Terdapat 14 remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang
manfaat tablet tambah darah. Hanya 13 dari 30 remaja putri yang mengonsumsi tablet tambah
darah. Sebagian besar remaja putri mengonsumsi makanan kaya zat besi dan vitamin C
sebanyak 3-5 kali seminggu, hanya 2 sampel yang mengonsumsi lebih dari 3-5 kali seminggu,
dan 12 sampel kurang dari 3-5 kali seminggu. Selain itu terdapat 8 remaja putri yang siklus
menstruasinya tidak teratur. Pengetahuan tentang anemia yang dapat disebabkan karena
menstruasi yang lama dan banyak hanya diketahui oleh 7 remaja putri. Didapati 5 remaja putri
memiliki riwayat penyakit seperti anemia, thalasemia, malaria dan perdarahan. Terdapat 3
remaja putri memiliki riwayat penyakit cacingan.

Di bawah ini adalah tabel yang memuat karakteristik dari remaja putri di Kelurahan
Malalayang 1 Barat Kota Manado.

Tabel 1. Distribusi Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik

Karakteristik f Y%
Usia
- 13 3 10
- 14 7 233
- 15 8 26,7
- 16 5 16,7
- 17 7 23,3
Pengetahuan manfaat tablet tambah darah
- Ya 14 46,7
- Tidak 16 53,3
Konsumsi tablet tambah darah
- Ya 13 46,7
- Tidak 17 53,3
Konsumsi makanan kaya zat besi dan vitamin C
- >3-5kali / minggu 2 16,7
- 3-5kali/ minggu 16 56,7
- <3 -5kali/ minggu 12 26,7
Siklus Menstruasi
- Teratur 22 73,3
- Tidak teratur 8 26,7

Pengetahuan anemia (menstruasi yang lama dan
banyak dapat menyebabkan anemia)

_ Ya 7 233
- Tidak 23 76,7
Riwayat penyakit cacingan

- Ya 3 10

- Tidak 27 90

Riwayat penyakit anemia, thalassemia, malaria dan

perdarahan

- Ya 5 16,7
- Tidak 25 83,3

Sumber : Data Primer, 2024
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Grafik 1. Gambaran Hemoglobin Remaja Putri Berdasarkan Usia

Berdasarkan gambar di atas, gambaran hemoglobin remaja putri terdapat terdapat 1
remaja putri (20%) berusia 16 tahun dengan kadar hemoglobin 10,9 g/dL dan 1 remaja putri
(14,3%) berusia 17 tahun dengan kadar hemoglobin 10,4 g/dL. Sebagian besar remaja putri di
Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado memiliki kadar hemoglobin normal (12-16 g/dL)
sebanyak 28 remaja putri (93,3%).

Indeks eritrosit dikategorikan normal saat ketiga parameter MCV, MCH dan MCHC
berada di rentang nilai rujukan. Di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado didapati
sebagian besar remaja putri memiliki indeks eritrosit normal dengan jumlah 25 remaja putri.
Nilai indeks eritrosit yaitu MCV, MCH dan MCHC yang mengalami penurunan hanya terdapat
pada 5 remaja.
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Grafik 2. Gambaran Indeks Eritrosit Remaja Putri Berdasarkan Usia
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Berdasarkan grafik 2 di atas, gambaran indeks eritrosit remaja putri didapati 5 Remaja putri
yang memiliki indeks eritrosit rendah dengan distribusi 4 remaja putri memiliki kadar MCV
rendah ditemukan pada usia 15-17 tahun, 5 remaja putri memiliki kadar MCH rendah di rentang
usia 15-17 tahun dan 1 remaja putri usia 17 tahun dengan kadar MCHC rendah. Tidak didapati
indeks eritrosit yang meningkat dari rentang nilai rujukan.

Tabel 2 di bawah ini memuat karakteristik dari 5 remaja putri dengan indeks eritrosit rendah.

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Pada Remaja Putri Dengan Indeks Eritrosit Rendah

Karakteristik Remaja 1 Remaja 2 Remaja 3 Remaja 4 Remaja 5
Usia 15 16 15 17 16
Kadar hemoglobin (g/dL) 133 12.6 14.2 10.4 10.9
MCYV (fL) 79.8 79 81.1 71.9 65.1
MCH (pg) 26.8 26 26.6 23.4 19.2
MCHC (g/dL) 33.6 32.9 32.9 32.5 29.5
Siklus menstruasi Ya Tidak Ya Ya Tidak
Konsumsi makanan kaya zat <3-5 kali 3-5kali/ <3-5kali/ <3-5kali/ 3—5kali/
besi dan vitamin C /minggu minggu minggu minggu minggu
Pengetahuan manfaat tablet Tidak Ya Tidak Ya Ya
tambah darah
Konsumsi  tablet tambah — py 4 ) Tidak Tidak Tidak Ya
darah
Riwayat penyakit (anemia,
thalassemia, malaria dan Tidak Tidak Tidak Tidak Ya
perdarahan)
Riwayat penyakit cacingan Ya Tidak Tidak Tidak Tidak
Pengetahuan anemia Tidak Tidak Tidak Tidak Ya

Sumber : Data Primer, 2024

Klasifikasi anemia berupa anemia mikrositik apabila nilai MCV rendah, anemia
normositik ketika nilai MCV normal dan anemia makrositik apabila nilai MCV tinggi. Di bawah
ini adalah tabel untuk klasifikasi remaja putri berdasarkan status anemia.

Tabel 3. Klasifikasi Remaja Putri Berdasarkan Status Anemia

No Status Anemia f %
1. Anemia mikrositik 2 100
2. Anemia normositik 0 0
3. Anemia makrositik 0 0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 di atas, klasifikasi remaja putri berdasarkan status anemia didapati
pada kategori anemia mikrositik terdapat 2 remaja putri. Kedua remaja dengan status anemia
mikrositik didapat pada usia 16 dan 17 tahun. Tidak didapati remaja putri dengan anemia
normositik dan makrositik.
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PEMBAHASAN

Kelurahan Malalayang 1 Barat merupakan salah satu Kelurahan yang termasuk dalam
Kecamatan Malalayang, Kota Manado. Letak Kecamatan Malalayang berada pada kisaran
01°27°39” LU dan 124°47°31” BT. Luas wilayah kecamatan Malalayang adalah 3.029.75 ha
(Pandu et al., 2018). Berdasarkan karakteristik, 30 remaja putri yang menjadi sampel berada di
rentang usia 13-17 tahun dengan distribusi sampel 3 remaja putri usia 13 tahun (10%), 7 remaja
putri usia 14 tahun (23,3%), 8 remaja putri usia 15 tahun (26,7%), 5 remaja putri usia 16 tahun
(16,7%), 7 remaja putri usia 17 tahun (23,3%).

Berdasarkan grafik 1, didapati sebesar remaja putri dengan kadar hemoglobin rendah
berada pada rentang usia 16-17 tahun. Terdapat 1 remaja putri (20%) usia 16 tahun memilliki
kadar hemoglobin rendah dan 1 remaja putri (14,3%) usia 17 tahun memiliki kadar hemoglobin
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh, didapati
11 remaja putri SMA usia 16-18 tahun memiliki kadar hemoglobin < 12 g/dL (Biladina et al.,
2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh Mahardika et a/, didapati pada remaja putri berusia
13-15 tahun, dari 77 remaja sebesar 50,6% memiliki rerata kadar hemoglobin rendah diangka
11,9 g/dL (Mahardika et al., 2022).

Remaja putri di Indonesia mengalami menstruasi pertama (menarche) pada usia 11-13
tahun. Menarche dianggap dini jika terjadi pada atau sebelum usia 10 tahun dan terlambat jika
terjadi pada atau setelah usia 15 tahun (Fathimi et al., 2020; Lacroix et al., 2023). Setelah
mengalami menarche, remaja putri cenderung mengalami penurunan kadar hemoglobin akibat
kehilangan darah selama menstruasi dan rentan terjadinya anemia (Herwandar & Soviyati,
2020). Ketika menstruasi akan terjadi kehilangan zat besi dalam tubuh sebanyak 12,5-15 mg
setiap bulannya. Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri yang sedang menstruasi memiliki
risiko anemia yang lebih tinggi, dengan penurunan kadar hemoglobin rata-rata sekitar 16 mg/dL
setelah menstruasi (Cahyani & Sulastri, 2024).

Faktor yang mempengaruhi hemoglobin termasuk pola makan sehari-hari. Makanan
berperan dalam memelihara kesehatan tubuh melalui manfaat kandungan zat gizi didalamnya.
Kualitas makanan yang baik dan jumlah nutrisi yang terpenuhi akan memengaruhi kesehatan
tubuh yang optimal (Sari ef al., 2020). Pola makan yang tidak diperhatikan jumlahnya atau gizi
harian yang tidak terpenuhi akan mempengaruhi proses sintesis hemoglobin (Kristin et al.,
2022).

Pada penelitian ini didapati dari 30 remaja putri sebanyak 12 remaja putri konsumsi
makanan kaya zat besi < 3-5 x/seminggu, sedangkan 16 remaja putri diantara 3-5 x/seminggu.
Remaja putri yang < 3-5 x/seminggu mengonsumsi makanan kaya zat besi dan vitamin C
memiliki kadar hemoglobin yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Thamrin dan Masnilawati, konsumsi zat besi yang inadekuat sebabkan kadar hemoglobin rendah
dan mengalami anemia (Thamrin & Masnilawati, 2021).

Asupan zat besi yang tidak sesuai dengan gizi harian tidak langsung mempengaruhi
hemoglobin dikarenakan dalam tubuh terdapat cadangan zat besi yang disimpan. Namun dapat
menjadi anemia ketika cadangan zat besi didalam tubuh tidak ada, sehingga produksi eritrosit
menurun yang berakibat pada anemia defisiensi besi (Kristin et al., 2022; Thamrin &
Masnilawati, 2021). Hasil penelitian Paputungan et al (2016), dikatakan nilai p=0,001 (p-
value <0,05) ketika dilakukan uji hubungan asupan zat besi dengan anemia. Oleh karena itu,
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dapat dikatakan terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan anemia pada siswi di SMPN §
Manado.

Penelitian yang dilakukan oleh Fithria et a/ (2021) berkaitan dengan asupan vitamin C
dan kejadian anemia, hasil analisis uji hubungan antara asupan vitamin C dengan kejadian
anemia memperoleh p-value <0,05. Artinya ada hubungan signifikan antara asupan vitamin C
dengan kejadian anemia di SMA Negeri 1 Barangka. Dari 13 responden yang memiliki tingkat
asupan Vitamin C kurang, sebagian besar atau 12 responden (92,3%) memiliki status anemia dan
hanya 1 responden (7,7%) yang tidak anemia. Dan dari 44 responden yang memiliki tingkat
asupan Vitamin C harian cukup, terdapat 5 responden (11,4%) dengan status anemia.

Sholicha & Muniroh (2019), melakukan analisis data dengan uji korelasi Spearman dan
Chi-square. Hasil penelitiannya menunjukkan ada hubungan asupan zat besi, protein, dan
vitamin dengan kadar hemoglobin, seperti halnya pola menstruasi berhubungan dengan kejadian
anemia. Asupan Fe, protein, dan vitamin C yang rendah menjadikan kadar hemoglobin juga
rendah, berujung pada tingginya kejadian anemia. Dengan meningkatkan asupan makanan
sumber zat besi dan mengonsumsi suplemen zat besi atau tablet tambah darah secara rutin dapat
menjadi solusi untuk menggantikan zat besi dalam tubuh yang hilang dalam masa menstruasi

Selain itu, kadar hemoglobin yang rendah juga disebabkan oleh siklus menstruasi yang
tidak teratur, pada hasil penelitian ini terdapat 22 remaja yang memiliki siklus menstruasi tidak
teratur. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa
abnormalitas lama menstruasi, siklus dan banyaknya darah menstruasi dapat berisiko
menyebabkan kehilangan zat besi yang lebih banyak dibanding dengan yang normal sehingga
mempengaruhi kadar hemoglobin (Sari et al., 2020).

Kadar hemoglobin yang cukup atau tidak anemia membantu siklus menstruasi menjadi
lebih teratur. Sebaliknya kekurangan zat besi dapat berujung pada rendahnya kadar hemoglobin,
yang akhirnya menimbulkan komplikasi lainnya (Putri et al., 2023). Siklus menstruasi adalah
jarak dari hari pertama menstruasi sampai datangnya menstruasi periode berikutnya. Normalnya
siklus ini berkisar 21-35 hari (Mus et al., 2023). Siklus yang tidak teratur dapat menandakan
adanya gangguan sistem hormonal dan metabolisme tubuh. Siklus menstruasi menjadi tidak
teratur dipengaruhi oleh status gizi, hal ini berhubungan dengan perubahan kadar hormon steroid
yang berperan dalam proses pengaturan siklus menstruasi (Thamrin & Masnilawati, 2021).

Menurut penelitian Farinendya et al (2019), siklus menstruasi yang panjang pada remaja
putri mengakibatkan kehilangan darah lebih banyak selama menstruasi dibandingkan dengan
remaja yang siklus menstruasinya normal. Semakin lama menstruasi berlangsung, semakin
banyak darah yang hilang. Hal ini akan menyebabkan anemia defisiensi besi, yang akan
diperparah ketika cadangan zat besi dalam tubuh tidak adekuat. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian di Pondok Pesantren Darussalam, hasil uji Fisher Exact didapatkan nilai p-value =
0.024 (< 0.05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi menstruasi dengan
kejadian anemia pada remaja putri. Hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai p-value = 0.026
(< 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lama menstruasi dengan
kejadian anemia (Pibriyanti et al., 2021).

Di lokasi Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado, didapati 4 remaja putri dengan
kadar MCV rendah, 5 remaja putri dengan kadar MCH rendah dan 1 remaja putri dengan MCHC
rendah. Pada remaja dengan kadar hemoglobin rendah juga memiliki gangguan pada indeks
eritrosit yang menandakan bahwa terdapat 3 remaja putri yang mengalami anemia mikrositik.
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Usia dan gaya hidup dapat mempengaruhi indeks eritrosit. Menstruasi juga berpengaruh terhadap
indeks eritrosit seperti yang telah dijelaskan oleh Asfaraini & Zaetun (2017),dalam
penelitiannya. Morfologi eritrosit setelah menstruasi rata-rata ditemukan bentuk eritrosit yang
abnormal sebesar 25% tampak mikrositik dan 47% pewarnaan abnormal.

Penelitian menunjukkan bahwa selama menstruasi, nilai MCV cenderung menurun. Hal
ini disebabkan oleh kehilangan darah yang signifikan, yang mengakibatkan penurunan volume
sel darah merah. Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan pada nilai MCV antara wanita
yang sedang menstruasi dan tidak menstruasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian oleh Hadijah
et al (2019),uji correlation spearman berdasarkan ukuran, bentuk eritrosit pada wanita dalam
masa menstruasi mendukung hipotesis diterima yakni adanya pengaruh masa menstruasi
terhadap morfologi eritrosit.

Kadar hemoglobin dan zat besi berkurang selama menstruasi, terutama pada wanita
dengan siklus menstruasi yang panjang atau berat semakin tinggi risiko mengalami anemia
(Pibriyanti et al., 2021). Penurunan kadar hemoglobin ini berkontribusi terhadap morfologi
eritrosit abnormal. Ketika kadar hemoglobin rendah, tubuh tidak dapat memproduksi eritrosit
dengan kualitas optimal. Keadaan ini menghasilkan eritrosit yang tidak sehat dan tidak efisien
dalam fungsi transportasi oksigen.

Namun indeks eritrosit juga bisa menurun walaupun kadar hemoglobin normal. Hal ini
disebabkan oleh penyakit seperti thalasemia. Wati et al/ (2020), mendapati dalam penyakit
thalasemia alfa minor menunjukan nilai MCV dan MCH rendah dengan kadar hemoglobin
normal. Mutasi gen alfa yang menyebabkan nilai MCV dan MCH menurun. Penyakit cacingan
juga berpengaruh terhadap kadar hemoglobin dan indeks eritrosit. Penelitian yang dilakukan
Girsang et al (2018), menemukan dari 32 anak yang terinfeksi cacing memiliki rata-rata kadar
hemoglobin 9,4 g/dL dan terlihat ada perbedaan yang signifikan antara anak yang terinfeksi dan
yang tidak terinfeksi cacing (Dewi, 2021). Cacing dapat memakan zat gizi dari makanan yang
dikonsumsi oleh inang, termasuk zat besi, protein dan gizi lainnya yang berperan dalam
pembentukan hemoglobin (Girsang et al., 2018).

Pada penelitian ini, didapati remaja putri di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota Manado
hanya sebesar 46,7% yang mengetahui manfaat konsumsi tablet tambah darah. Hanya 13 dari 30
remaja putri yang mengonsumsi tablet tambah darah. Hal ini akan berdampak pada angka
kejadian anemia di Manado. Hal ini sejalan dengan penelitian Larasati et a/ (2021), adanya
hubungan antara pengetahuan remaja putri terhadap manfaat tablet tambah darah dan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dengan angka kejadian anemia defisiensi besi.

Kelebihan penelitian ini memakai metodologi yang jelas dengan pendekatan deskriptif dan
teknik sampling yang digunakan membantu dalam mendapatkan sammpel yang relevan sehingga
data yang didapat merepresentatifkan populasi yang ada. Penggunaan data primer dalam
penelitian ini menghasilkan data terbaru yang akurat yang didapat dari pemeriksaan dengan alat-
alat yang berkualitas di laboratorium.

Dalam aspek kesehatan, implikasi dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
tentang bahaya anemia dan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin bagi remaja putri. Data
penelitian ini dapat digunakan menjadi landasan data untuk merancang program intervensi yang
lebih efektif dalam menangani masalah kesehatan khususnya anemia. Namun penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya seperti periode waktu penelitian yang singkat,
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pengambilan sampel dengan jumlah sampel minimal 30 sampel dikarenakan kendala biaya
pemeriksaan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
memakai metode penelitian yang dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat antara faktor-
faktor yang mempengaruhi variabel. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah jumlah sampel
lebih dari 30 sampel dan dapat menambahkan pertanyaan spesifik lainnya seperti seberapa sering
konsumsi tablet tambah darah dan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan Malalayang 1 Barat Kota
Manado tahun 2024 disimpulkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki kadar hemoglobin
normal (12-16 g/dL) dengan jumlah 28 remaja (93,3%). Sebagian kecil yakni 2 remaja (6,7 %)
memiliki kadar hemoglobin yang rendah (< 80 fL), 5 remaja putri dengan kadar MCH rendah (<
27 pg) dan 1 remaja putri dengan kadar MCHC rendah (<27 pg) dan 1 remaja putri dengan kadar
MCHC rendah (< 30 g/dL) dan hanya ditemukan pada 5 remaja putri (16,7%).
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